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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED 

CLASSROOM TERHADAP MOTIVASI DAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 NATAR 

 

Oleh  

Evita Merlyza 

 

       Penelitian ini dilatar belakangi oleh motivasi dan minat belajar 

siswa yang rendah di SMP negeri 1 Natar. Hal ini disebabkan karena 

pendidik masih cenderung menggunakan model pembelajaran yang 

konvensional yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Flipped Classroom terhadap motivasi dan minat 

belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Natar.  

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Desain 

penelitian yang digunakan Post Test Only Control Design. Populasi 

penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Natar. Teknik 

pengambilan sampel dengan Teknik Cluster Random Sampling 

dengan sampel kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII 

B sebagai kelas kontrol. Instrument yang digunakan berupa angket 

motivasi belajar dan angket minat belajar.   

       Penelitian ini menggunakan Uji Independent Sampel T-test 

dengan memperoleh nilai sig. 0,000 maka sesuai dengan kriteria Uji T 

berarti H1 diterima, artinya model Flipped Classroom berpengaruh 

terhadap motivasi belajar dan minat belajar siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Natar. 

 

Kata Kunci :  Flipped Classroom, Motivasi belajar, Minat belajar 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE FLIPPED CLASSROOM LEARNING 

MODEL ON THE MOTIVATION AND LEARNING 

INTEREST OF GRADE VIII STUDENTS AT SMP NEGERI 1 

NATAR  

By 

Evita Merlyza 

 

This research is motivated by the low motivation and interest 

in learning of students at SMP Negeri 1 Natar. This is because 

educators still tend to use conventional learning models which result 

in students being less active in learning. The purpose of this study was 

to determine the effect of the Flipped Classroom learning model on 

the motivation and learning interest of Grade VIII students at SMP 

Negeri 1 Natar.  

The type of research used is quantitative. The research design 

used was the Post Test Only Control Design. The population of this 

research is class VIII students of SMP Negeri 1 Natar. The sampling 

technique used the Cluster Random Sampling Technique with a 

sample of class VIII A as the experimental class and class VIII B as 

the control class. The instrument used is a learning motivation 

questionnaire and a learning interest questionnaire.  

This study used the Independent Sample T-test by obtaining a 

sig. 0.000, according to the criteria for the T test, it means that H1 is 

accepted, meaning that the Flipped Classroom model has an effect on 

learning motivation and learning interest in class VIII students at SMP 

Negeri 1 Natar.  

 

Keywords: Flipped Classroom, motivation to learn, interest in 

learning 
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MOTTO 

 

نذ 
ِ
ِِۚ ا للّذ

 
ةِ ٱ حَۡۡ ٰٓ ٱَنفُسِهِمۡ لََ تقَۡنطَُواْ مِن رذ فوُاْ علََى ينَ ٱَسَۡۡ ِ لَّذ

 
عِبَادِيَ ٱ قُلۡ يَ َٰ

حِيُم  لرذ
 
لغَۡفُورُ ٱ

 
ذهُۥ هُوَ ٱ ن

ِ
يعًاِۚ ا نوُبَ جََِ لَُّّ

 
َ يغَۡفِرُ ٱ للّذ

 
 ٣٥ٱ

 
Artinya: “ Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui 

batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah 

yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Az-

Zumar: 53)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: 

Diponegoro, 2017). h.464. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

       Judul penulisan skripsi ini adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 

Flipped Classroom Terhadap Motivasi dan Minat Belajar Siswa Kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Natar”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam memberikan interprestasi terhadap judul diatas, maka penulis 

mempertegas beberapa istilah yang terkandung di dalamnya yaitu: 

1) Pengaruh  

       Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan 

adanya hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat 

antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang di 

pengaruhi.
1
 

2) Model Pembelajaran  

       Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model 

pembelajaran ini mengacu pada pendekatan pembelajaran 

yang akan digunakan, termasuk di dalamnya terdapat tujuan-

tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
2
 

3) Flipped Classroom  

       Flipped Classroom didefinisakan sebagai model 

pembelajaran, dimana siswa mempelajari materi belajar 

melalui video sebelum masuki kelas dan hadir ke kelas untuk 

berdiskusi dan saling bertukar gagasan.
3
 

                                                           
1 Ahmad Rafiq, „Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Suatu 

Masyarakat‟, Global Komunika, 1.1 (2020), 18–29. 
2 Nurlaelah Nurlaelah and Geminastiti Sakkir, „Model Pembelajaran Respons 

Verbal Dalam Kemampuan Berbicara‟, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 4.1 (2020), 

113–22 <https://doi.org/10.33487/edumaspul.v4i1.230>. 
3 Thanthawi Ishak, Rudi Kurniawa, and Zamzam Zamzam, „Implementasi 

Model Pembelajaran Flipped Classroom Guna Meningkatkan Interaksi Belajar 

Mahasiswa Pada Mata Kuliah Manajemen Informasi Dan E-Administrasi‟, Edcomtech 

1 



2 

 

 

       Flipped Classroom adalah suatu model pada kegiatan 

belajar mengajar dimana peserta didik menonton video diluar 

kelas melalui pembelajaran jarak jauh dan melakukan kegiatan 

langsung dikelas. Menurut Johson, Flipped Classroom 

merupakan model yang diberikan oleh pendidik dengan cara 

meminimalkan jumlah interaksi langsung dalam praktik 

mengajar serta mereka sambil memaksimalkan interaksi satu 

sama lain. 
4
 

4) Motivasi Belajar  

       Motivasi belajar merupakan suatu dorongan peserta didik 

pada saat belajar, sehingga terjadinya perubahan yang 

mengarah pada suatu peningkatan tujuan yang 

dikehendakinya.
5
 

5) Minat Belajar  

       Minat belajar adalah suatu perhatian, rasa suka, 

ketertarikan seseorang (siswa) tehadap aktivitas belajar yang 

ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan 

dalam belajar serta menyadari pentingnya akan kegiatan itu. 

Dengan minat tersebut, belajar bukan lagi hal yang 

membosankan atau bahkan menjadi beban, melainkan suatu 

hal yang menyenangkan karena dapat mengetahui hal-hal 

yang baru. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. 
6
  

6) Sistem Pencernaan Manusia 

       Sistem pernapasan secara garis besar terdiri dari rongga 

hidung, pangkal tenggorok (faring), batang tenggorok 

                                                                                                                             
Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, 4.2 (2019), 109–19 

<https://doi.org/10.17977/um039v4i22019p109>. 
4 Made Delina Rusnawati, „Implementasi Flipped Classroom Terhadap Hasil 

Dan Motivasi Belajar Siswa‟, Jurnal Ilmiah Pendiidikan Dan Pembelajaran, 4.April 

(2020), 139–50. 
5 Uno. B.H. Teori Motivasi Dan Pengukurannya. Jakarta : PT. Bumi Aksara. 

2015 
6 Dwi Kurnia Sari, „Upaya Guru Pendidikan Anak Usia Dini Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Di SDN 10 Belutu‟, Childhood Education : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 1.1 (2020), 59–71 

<https://doi.org/10.53515/cji.2020.1.1.59-71>. 
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(trakea), cabang batang tenggorok (bronkus), anak cabang 

batang tenggorok (bronkiolus), dan paru-paru (pulmo).
7
 

       Berdasarkan pemaparan penegasan judul di atas, oleh 

sebab itu judul penelitian tersebut merupakan sebuah 

penelitian untuk mengukur seberapa Pengaruh Model 

Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Motivasi dan 

Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di SMP. 

 

B. Latar Belakang 

       Pendidikan adalah suatu usaha dalam mengembangkan kualitas 

diri seseorang dalam berbagai aspek. Pendidikan ialah seluruh tahapan 

pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku 

manusia juga proses penggunaan hampir seluruh pengalaman. 

Aktivitas yang dilakukan dengan sengaja untuk mencapai tujuan 

tersebut melibatkan berbagai faktor yang antara satu dan lainnya 

berkatan, sehingga membuat satu sistem yang saling mempengaruhi.
8
 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia 

dan tidak memandang usia agar dapat menciptakan manusia 

berkualitas dan berpotensi.
9
 

       Pendidikan berkaitan erat dengan belajar. Hal ini berarti bahwa 

berhasil atau gagalnya pencapaian dari tujuan pendidikan bergantung 

pada proses belajar yang dialami peserta didik baik dilingkungan 

sekolah maupun dimasyarakat.
10

 Jika dilihat dari sisi keagamaan, 

belajar merupakan kewajiban bagi tiap orang yang beriman agar 

mendapatkan agar mendapatkan ilmu pengetahuan untuk 

meningkatkan derajat bagi kehidupan mereka. 

                                                           
7 Das Salirawati Agung Wijaya, Budi Suryatin, “Cerdas Belajar IPA”, 2009. 

292. Hlm: 51  
8 Iskandar Zulkarnain dan Ruhban Masykur, Kurikulum Pendidikan dan 

Pelatihan Jurnalistik Konvergensi Media Berbasis Karakter (Bandar Lampung: 

Harian Umum Lampung Post), 2018, Hal. 3 
9 Hery Susanto, Achi Rinaldi dan Novalia, "Analisis Validitas Reabilitas 

Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Pada Bitir Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Matematika Kelas XII IPS di SMAN 12 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2014/2015", Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.6, No.2 (2015), H. 2014.  
10 Muhibin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2011), hal. 63.  
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Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang 

tercapai oleh siswa setelah kegiatan pendidikan. Sejak tahun 1989 

berlaku UU No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,  

bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampian, 

kesejahteraan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
11

  

       Q.S At-Taubah (122) menjelaskan tentang manusia agar mencari 

ilmu pengetahuan, yaitu :  

                    

                   

           

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 

tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 

apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya” (Q.S At-Taubah:122) 

Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT 

mensyariatkan bagi umatnya untuk senantiasa menjalani proses belajar 

mengajar agar mendapat ilmu pengetahuan yang bermanfaat disisi lain 

mendapat derajat yang tinggi serta diridhoi Allah SWT. Pelajaran IPA 

merupakan proses belajar yang berkaitan dengan aktivitas yang harus 

dilaksanakan agar orientas pembelajaran berhasil.   

Pendidikan pada era 4.0 ditandai dengan penggunaan media 

digital dan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Perkembangan teknologi saat ini membuka jalan bagi pendidik untuk 

                                                           
11 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Sebuah Tinjauan Filosofis), 

(Yogyakarta: Suka Press, 2014) h. 73 
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dapat memecahkan permasalahan mengenai pendidikan dan menuntut 

pendidik agar dapat membuat proses pembelajaran berlangsung tanpa 

batasan ruang dan waktu.
12

 Pembelajaran merupakan upaya pendidik 

untuk langsung memasuki proses pembelajaran, sehingga terdapat 

perbedaan sikap peserta didik selama kegiatan belajar. Kegiatan 

belajar dapat mempengaruhi keberhasilan, upaya yang dilakukan yaitu 

pada proses pembelajaran secara bertahap dan relatif dalam jangka 

waktu yang lama, dimana hal itu terjadi secara terus-menerus sehingga 

mempengaruhi berhasil atau tidaknya tujuan pembelajaran
13

. Adapun 

aspek kejujuran merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan 

pembelajaran.
14

 

Pembelajaran sains atau IPA tidak hanya memberikan 

kemampuan kepada peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal. 

Melalui pembelajaran sains ini peserta didik dilatih untuk mampu 

berfikir kritis, logis.
15

 Mengingat begitu pentingnya IPA, hendaknya 

IPA dapat dikuasai dan dipahami serta menjadi mata pelajaran yang 

menyengkan bagi peserta didik. Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 

dalam pembelajaran IPA banyak peserta didik yang kurang menyukai, 

hal ini dikarenakan materi yang terlalu padat dan pembelajaran masih 

berpusat pada pendidik.
16

 Hal tersebut mengakibatkan peserta didik 

merasa bosan dan jenuh. Selain itu juga, kurangnya inovasi pendidik 

dalam memilih model pembelajaran dan media pembelajaran 

                                                           
12 Renny Yunus Mm and others, „Development of Google Form Based on 

Scientific Literacy Principles for Junior High School Students in Heat Material‟, 

Journal of Physics: Conference Series, 1467.1 (2020) <https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1467/1/012055>. 
13 Dwi Susanti and others, „Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Tipe POE Dan Aktivitas Belajar Terhadap Kemampuan Metakognitif‟, 

Inomatika, 2.2 (2020), 93–105 <https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.199>. 
14 Chairul Anwar And Others, The Effectivennes Of Islamic Religious 

Education In The Universities: The Effects On The Students Characters In The Era Of 

Industry 4.0,(Tadris : Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah) Vol.3. No. 1 (2018), h. 

80  
15 Galuh Arika Istiana, Agung Nugroho Catur S, and J.S Sukardjo, "Penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi 

Belajar Pokok Bahasan Larutan Penyangga Pada Siswa Kelas XI IPA Semester II 

SMA NEGERI 1 Ngemplak Tahun Pelajaran 2013/2014 ",” Jurnal Pendidikan Kimia 

(JPK) 4, no. 2 (2015): 65–73. 
16 Fahmi Rizal and others, „Efektivitas Penerapan Model Flipped Class Room 

Pada Mata Kuliah Evaluasi Program‟, Cived, 9.2 (2022), 143 

<https://doi.org/10.24036/cived.v9i2.117970>. 
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mengakibatkan peserta didik kurang berpartisipatif dalam 

pembelajaran. 

       Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 

seseorang melalui aktivitas yang diperoleh langsung dari proses    

pertumbuhan seseorang secara alamiah.
17

 Belajar merupakan proses 

sistematis yang melibatkan baik faktor internal maupun eksternal.
18

 

Faktor internal adalah faktor yang datang dari diri siswa, antara lain 

minat belajar, motivasi belajar, bakat, pemahaman, tingkah laku, 

keterampilan, nilai sikap dan persepsi, baik persepsi siswa terhadapat 

mata pelajaran maupun terhadap guru pengajar. Selain itu juga ada 

faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri siswa, seperti 

lingkungan belajar, lingkungan keluarga, latar belakang sosial 

ekonomi keluarga, dan perhatian orang tua dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami anak. Faktor internal sangat 

penting dalam menentukan hasil belajar seseorang.
19

  

       Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran.
20

 Minat adalah kecenderungan yang tetap 

untuk memerhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 

yang diminati seseorang dan diperhatikan terus-menerus disertai 

dengan rasa senang.
21

 Minat belajar merupakan hal yang sangat 

penting yang harus ada pada diri peserta didik agar ia mampu belajar, 

karena dengan minat juga dapat menentukan prestasi belajar peserta 

didik itu sendiri.
22

 Minat belajar perlu mendapatkan perhatian khusus 

karena minat belajar merupakan salah satu faktor penunjang 

                                                           
17 Wahyu Bagja Sulfemi, “Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar,” 

Refleksi Edukatika : Jurnal Ilmiah Kependidikan 8, no. 2 (2018): 1–12, 

https://doi.org/10.24176/re.v8i2.2357. 
18 Cristina Rotellar and Jeff Cain, „Research, Perspectives, and 

Recommendations on Implementing the Flipped Classroom‟, American Journal of 

Pharmaceutical Education, 80.2 (2016) <https://doi.org/10.5688/ajpe80234>. 
19 Chairul Anwar, Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogykarta: Diva Press) Januari 2017, h. 119-120 
20 Susanti L and Hamama Pitra, „Flipped Classroom Sebagai Strategi 

Pembelajaran Pada Era Digital‟, Health & Medical Journal, 1(2) (2019), 54–58. 
21 Noor Komari Pratiwi, „Pengaruh Tingkat Pendidikan, Perhatian Orang Tua, 

Dan Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Smk 

Kesehatan Di Kota Tangerang‟, Pujangga, 1.2 (2017), 31 

<https://doi.org/10.47313/pujangga.v1i2.320>. 
22 Sinta Kartika, „Pengaruh Kualitas Sarana Dan Prasarana Terhadap Minat 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam‟, 7.1 (2019). 
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keberhasilan proses belajar.
23

 Di samping itu, minat yang timbul dari 

kebutuhan siswa merupakan faktor yang sangat penting bagi siswa 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usaha-usahanya. Anak 

akan belajar dengan baik apabila mempunyai minat belajar yang 

besar.
24

 Jika memiliki keinginan untuk belajar yang tinggi, ia akan 

cepat mengingat dan mengerti apa yang ia pelajari.
25

 

       Selain itu juga motivasi belajar turut mempengaruhi peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran.
26

 Motivasi merupakan elemen penting 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar.
27

 Motivasi 

merupakan semacam dorongan terhadap seseorang atau kelompok 

yang muncul dari dalam diri seseorang atau kelompok atau juga bisa 

ditimbulkan oleh faktor luar diri individu atau kelompok. Motivasi 

belajar merupakan dorongan proses belajar dengan kata lain tujuan 

dari belajar adalah mendapat hasil yang baik.
28

 Banyak peserta didik 

yang mengalami masalah dalam belajar akibatnya hasil belajar yang 

dicapai rendah. 

Menurut hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pendidik 

IPA kelas VIII, diperoleh informasi bahwa permasalahan proses 

pembelajaran selama ini hanya menggunakan buku paket, hal tersebut 

membuat peserta didik lebih banyak mendengarkan dan mencatat 

                                                           
23 Kuntum Annisa Imania and Siti Husnul Bariah, „Pengembangan Flipped 

Classroom Dalam Pembelajaran Berbasis Mobile Learning Pada Mata Kuliah Strategi 

Pembelajaran‟, Jurnal Petik, 6.2 (2020), 45–50 

<https://doi.org/10.31980/jpetik.v6i2.859>. 
24 Rahmat Swandi Siregar, Muhammad Syahril Harahap, and Rahmatika 

Elindra, „Efektivitas Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa‟, Mathematic Education Journal, 2.3 (2019), 49–57. 
25 Cahyo Hasanudin, RM Teguh Supriyanto, and Rahayu Pristiwati, „Elaborasi 

Model Pembelajaran Flipped Classroom Dan Google Classroom Sebagai Bentuk Self-

Development Siswa Mengikuti Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Era Adaptasi 

Kebiasaan Baru (AKB)‟, Jurnal Intelegensia, 8.2 (2020), 85–97. 
26 Ari Septian, Sarah Inayah, and Risna Berliana, „Implementasi Flipped 

Classroom Terhadap Pemahaman Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa‟, 

Range: Jurnal Pendidikan Matematika, 4.1 (2022), 98–111. 
27 Anita Dwi Lestari and Istiqomah Istiqomah, „Upaya Meningkatkan 

Kreativitas Dan Hasil Belajar Matematika Dengan Model Pembelajaran Flipped 

Classroom Di Kelas XII SMK N 1 Gedangsari‟, UNION: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, 6.2 (2018), 167–72 <https://doi.org/10.30738/.v6i2.2003>. 
28 Badrus Sholeh And Hamdah Sa‟diah, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan 

Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ips Siswa Smp Nurul Iman Parung Bogor 

Tahun Ajaran 2017/2018,” Pekobis : Jurnal Pendidikan, Ekonomi, Dan Bisnis 3, No. 

2 (2018): 12, Https://Doi.Org/10.32493/Pekobis.V3i2.P12-19.2041. 
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materi saja, sehingga membuat pelajaran menjadi monoton. Model 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang bervariatif dan 

monoton, sehingga peserta didik merasa jenuh dalam proses 

pembelajaran. Selain itu juga motivasi belajar siswa masih rendah, 

terlihat dari kurangnya perhatian terhadap pelajaran, siswa belum 

mampu mengaitkan materi IPA dengan kehidupan sehari-hari, kurang 

percaya diri dan tingkat kepuasan masih rendah. Padahal motivasi 

merupakan faktor yang banyak berpengaruh terhadap proses dan hasil 

belajar siswa serta berguna untuk mencapai keberhasilan belajar siswa 

secara optimal. Penyebab lainnya adalah kemungkinan kurangnya 

penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi. Penguasaan 

terhadap model pembelajaran sangat diperlukan untuk memperoleh 

kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
29

 

Adapun hasil pra-penelitian yang dilakukan di SMP 1 Natar dengan 

menggunakan angket diperoleh data sebagai berikut:  
 

Tabel 1.1 

Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Kelas VIII di SMPN 1 Natar 
 

No Indikator Persentase Keterangan 

1 
Adanya hasrat dan keinginan 

belajar 
66% Sedang  

2 
Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 
61% Sedang  

3 
Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 
54% Rendah  

4 
Adanya penghargaan dalam 

belajar 
60% Sedang  

5 
Adanya kegiatan yang menarik 

dalam belajar 
44% Rendah  

6 
Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif 
62% Sedang  

Rata-rata 57,83% Sedang  

                                                           
29 Yosef Patandung, „Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar IPA Siswa‟, Journal of Educational Science and 

Technology, 3.April (2017), 9–17 

<http://ojs.unm.ac.id/JEST/article/view/3508/1958>. 
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Keterangan:
30

 

85% - 100% = Sangat Tinggi  

70% - 86% = Tinggi  

55% - 71% = Sedang  

40% - 56% = Rendah  

0 % - 41% = Sangat Rendah  

 

       Dari data diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata motivasi belajar 

peserta didik yaitu 57,83% atau dalam kategori sedang. Tabel diatas 

menunjukan bahwa persentase nilai motivasi belajar peserta didik 

belum sesuai dengan yang diharapkan, dan masih perlu ditingkatkan.  

       Guna mengetahui minat belajar peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Natar, maka peneliti melakukan observasi untuk mengetahui 

data atau kondisi awal mengenai minat belajar peserta didik. Adapun 

hasil perolehan pra-penelitian mengenai minat belajar peserta didik 

dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut: 

 

Tabel 1.2 

Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas VIII SMPN 1 Natar 

No Indikator Persentase Keterangan 

1 Rasa tertarik, senang dan 

semangat untuk belajar 

47% Rendah 

2 Ktertarikan Dalam Belajar 61% Sedang  

3 Perhatian Dalam Belajaran 54% Rendah  

4 Keterlibatan Dalam Belajar  43% Rendah  

Rata-rata 51,25% Rendah 

        

Keterangan:
31

 

85% - 100% = Sangat Tinggi  

70% - 86% = Tinggi  

55% - 71% = Sedang  

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktik, Rineka 

Cipta, Jakarta:2006, h. 276 
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Suatu Penelitian Pendekatan Praktik, Rineka 

Cipta, Jakarta:2006, h. 276 
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40% - 56% = Rendah  

0 % - 41% = Sangat Rendah  

       

      Berdasarkan tabel 1.2, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 1 Natar tergolong rendah, hal 

ini diperoleh dari nilai rata-rata indikator minat belajar yaitu 51,25% 

dengan kategori rendah. Dimana pada indikator rasa tertarik, senang 

dan semangat diperoleh 47% dengan kategori rendah. Kemudian pada 

saat kegiatan belajar dieroleh 61% dengan kategori sedang. 

Selanjutnya pada indikator perharan dalam pembelajaran diperoleh 

sebesar 54% dengan kategori rendah dan pada indikator partisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran diperoleh persentase 43% dengan 

kategori rendah. 

       Dari uraian diatas, tingkat motivasi belajar dan dan minat belajar 

peserta didik masih belum optimal dan harus ditingkatkan. Kurang 

optimalnya motivasi dan minat belajar peserta didik disebabkan 

karena ada beberapa hal seperti gaya mengajar, karakteristik peserta 

didik dan juga fasilitas yang dapat menunjang proses pembelajaran. 

       Gaya belajar guru turut mempengaruhi motivasi dan minat belajar 

peserta didik, hal ini dikarenakan pendidik saat ini berahadapan 

dengan peserta didik yang memiliki karakteristik yang beragam, 

terlebih lagi peserta didik saat ini melek akan teknologi. Dimana 

karakteristiknya berbeda dengan generasi sebelumnya. Karakter 

peserta didik yang dihadapi adalah mereka yang suka dengan hal-hal 

baru yang berbeda dari yang sebelumnya. Gaya belajar yang selama 

ini hanya menggunakan buku paket tentu saja membuat peserta didik 

merasa bosan sehingga kurang tertarik dalam proses pembelajaran. 

Hal ini mengakibatkan tingkat motivasi dan minat belajar peserta 

didik perlu dioptimalkan. 

       Selain gaya belajar dan karakteristik peserta didik, fasilitas yang 

ada di sekolah juga turut mempengaruhi motivasi dan minat belajar 

peserta didik. Fasilitas yang dapat menunjang proses pembelajaran 

antara lain LCD proyektor yang dapat membantu pendidik dalam 

menanyangkan video pembelajaran, slide materi, gambar yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

mengakses materi pembelajaran dimana saja. Hal ini juga menjadi 
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daya tarik tersendiri, bagi peserta didik. Peserta didik dapat mengakses 

materi pembelajaran melalui ponsel pintarnya dimana saja. Untuk 

mengoptimalkan tingkat motivasi dan minat belajar dengan 

mengintegrasikan gaya mengajar, karakteristik peserta didik dan juga 

fasilitas sekolah dapat dilakukan dengan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dapat memotivasi 

peserta didik dan menumbuhkan minat peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

       Permasalahan diatas dapat diatasi dengan adanya inovasi dalam 

pembelajaran IPA yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

yang mampu menumbuhkan dan mengembangkan motivasi dan minat 

belajar peserta didik. Salah satu pembelajaran yang sesuai dengan 

konten dan kondisi saat ini adalah flipped classroom. Flipped 

Classroom merupakan model yang diberikan oleh pendidik dengan 

cara meminimalkan jumlah interaksi langsung dalam praktik mengajar 

serta mereka sambil memaksimalkan interaksi satu sama lain.
32

  

       Model pembelajaran flipped classroom merupakan model 

pembelajaran baru dan populer diera perkembangan 4.0 ini. Dengan 

adanya model ini, pendidik tidak lagi memperlakukan kelas secara 

tradisional tetapi dalam kegiatan pembelajaran pendidik bertindak 

sebagai fasilitator dalam diskusi, pemecahan masalah yang diajukan 

oleh peserta didik.
33

  Melalui flipped classroom peran pendidik adalah 

membantu peserta didik bukan hanya penyampaian informasi, 

sedangkan peserta didik bertanggung jawab atas proses belajarnya 

sendiri dan harus mengatur pembelajarannya sendiri, tetapi pendidik 

dapat terlibat dalam kegiatan diskusi, pemecahan masalah dan 

bimbingan dalam kegiatan pembelajaran.
34

 

       Pemilihan model pembelajaran flipped classroom akan membantu 

peserta didik lebih antusias dalam belajar, hal ini dikarenakan syntak 

                                                           
32 I Putu Suardipa, I Made Sedana, and Ni Nyoman Lisna Handayani, 

„Pembelajaran Flipped Classroom Konten E Learning‟, Edukasi: Jurnal Pendidikan 

Dasar, 3.1 (2022), 45 <https://doi.org/10.55115/edukasi.v3i1.2298>. 
33 Gökçe Akçayır and Murat Akçayır, „The Flipped Classroom: A Review of 

Its Advantages and Challenges‟, Computers and Education, 126.July (2018), 334–45 

<https://doi.org/10.1016/j.compedu.2018.07.021>. 
34 Herry Novis Damayanti and Sutama Sutama, „Efektivitas Flipped 

Classroom Terhadap Sikap Dan Ketrampilan Belajar Matematika Di Smk‟, 

Manajemen Pendidikan, 11.1 (2016), 2 <https://doi.org/10.23917/jmp.v11i1.1799>. 
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dalam model pembelajaran ini, akan menjadikan peserta didik terlibat 

aktif dan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran.
35

 Dengan 

demikian peserta didik akan termotivasi dalam belajar sehingga minat 

belajar terhadap materi atau pelajaran akan meningka dan peserta 

didik akan lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran karena syntak 

pembelajaran yang membuat peserta didik untuk terlibat secara aktif. 

       Adapun syntak pada model pembelajaran flipped classroom 

antara lain; pada tahap awal, sebelum pembelajaran dimulai peserta 

didik terlebih dahulu diminta untuk belajar mandiri dengan menonton 

video pembelajaran yang telah dikirimkan. Pada tahap selanjutnya, 

yaitu ketika pembelajaran dikelas peserta didik telah memiliki bekal 

pengetahuan, selanjutnya pendidik memberikan kuis atau berupa tes 

yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajari di video yang telah 

diberikan.  Pada tahap berikutnya pendidik dapat menunjuk salah satu 

peserta didik untu menjawab kuis atau pertanyaan yang telah 

diberikan, guru juga meminta tanggapan kepada peserta didik lain 

untuk meyakinkan bahwa peserta didik yang lain juga terlibat aktif 

dalam pembelajaran, jika ada peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam memberikan jawaban atau jawabannya kurang tepat maka 

pendidik dapat mengajukan pertanyaan yang tujuannya sebagai 

petunjuk penyelesaian jawaban. Pada tahap akhir pembelajaran 

pendidik dapat menunjuk salah satu peserta didik yang lain dengan 

soal atau pertanyaan baru yang bertujuan untuk mengetahui atau 

memastikan bahwa kegiatan pembelajaran benar-benar tersamapaikan 

dan dipahami oleh seluruh peserta didik.
36

 

       Berdasarkan uraian syntak model pembelajaran flipped classroom 

diatas, dapat dilihat bahwa seluruh peserta didik terlibat aktif dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Tentu saja hal ini dapat 

membuat peserta didik termotivasi untuk mengikuti pembelajaran, dan 

dapat menumbuhkan minat serta antusiasme peserta didik dalam 

belajar. Sehingga model pembelajaran flipped classroom akan menjadi 

                                                           
35 Siti Nurkhasanah, „Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Untuk Meningkatkan Partisipasi Belajar IPA‟, Jurnal 

Paedagogy, 8.2 (2021), 256 <https://doi.org/10.33394/jp.v8i2.3532>. 
36 Ishak, Kurniawa, and Zamzam. 
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salah satu alternative pendidik dalam kegiatan pembelajaran dalam hal 

meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. 

       Tujuan pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan model flipped classroom akan lebih mudah dicapai 

dengan adanya fasilitas yang sekolah yang mendukung.
37

 Adapun 

fasilitas sekolah yang dapat mendukung dan menunjang tercapainya 

tujuan pembelajaran dengan model flipped classroom yaitu adanya lcd 

proyektor yang dapat membantu dalam penayangan video ataupun 

materi pembelajaran, disisi lain keadaan lingkungan sekolah yang 

nyaman juga membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai.  

       Model pembelajaran flipped classroom model pembelajaran yang 

dirancang, dimana siswa mempelajari materi belajar melalui video 

sebelum masuki kelas dan hadir kekelas untuk berdiskusi dan saling 

bertukar gagasan.
38

 Kemajuan pesat dalam teknologi telah 

memungkinkan berkembangnya model pembelajaran salah satunya 

yaitu flipped classroom dengan membuat fakta-fakta mendasar dan 

pengetahuan mendasar untuk dipahami oleh peserta didik.
39

 Dengan 

demikian, kegiatan pembelajaran dapat difokuskan pada menerapkan 

materi konseptual.
40

 

       Dengan diterapkan model pembelajaran flipped classroom peserta 

didik akan ditawarkan kemudahan dalam menerima dan mempelajari 

materi, hal ini tentu saja berbeda dengan pembelajaran yang 

digunakan dari sebelumnya. Dimana dengan penerapan model 

pembelajaran flipped classroom peserta didik dapat memperoleh atau 

mengakses materi yang disampaikan secara fleksibel, kapan saja dan 

dimana saja. Model pembelajaran Flipped classroom berorientasi pada 

                                                           
37 Irna Septiani Maolidah, Toto Ruhimat, and Laksmi Dewi, „Efektivitas 

Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom Pada Peningkatan Kemampuan 

Berfikir Krit‟, Edutcehnologia, 3.2 (2017), 160–70. 
38 Rotellar and Cain. 
39 Astri Pratiwi, Rachmat Sahputra, and Lukman Hadi, „Pengaruh Model 

Flipped Classroom Terhadap Self-Confidence Dan Hasil Belajar Siswa Sman 8 

Pontianak‟, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Untan, 6.11 (2017). 
40 M. Eko Arif Saputra and Mujib Mujib, „Efektivitas Model Flipped 

Classroom Menggunakan Video Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman 

Konsep‟, Desimal: Jurnal Matematika, 1.2 (2018), 173 

<https://doi.org/10.24042/djm.v1i2.2389>. 
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capaian pembelajaran yang mengacu aktivitas belajar sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dengan dicapai bersama-sama.
41

 

Penelitian ini akan berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu jika 

pada model pembelajaran flipped classroom hanya fokus pada satu 

tujuan (variabel terikat) tetapi pada penelitian ini penulis memiliki dua 

tujuan pembelajaran yaitu dapat memotivasi dan meningkatkan minat 

belajar pada peserta didik. 

       Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul: “Pengaruh Model Pembelajaran 

Flipped Classroom Terhadap Motivasi dan Minat Belajar Siswa Kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Natar”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

       Adapun identifikasi dan batasan masalah berdasarkan latar 

belakang yaitu:  

1. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang 

ada dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kurangnya inovasi model pembelajaran sehingga 

membuat peserta didik merasa jenuh dalam belajar. 

b. Rendahnya motivasi belajar peserta didik. 

c. Rendahnya Minat Belajar peserta didik 

d. Dalam pembelajaran hanya menggunakan buku paket, 

sehingga menjadi monoton 

 

2. Batasan Masalah 

       Adapun batasan masalah yang terkait pada latar belakang 

masalah sebelumnya dalam penelitian ini adalah: 

a. Penelitian dilakukan kepada peserta didik kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Natar. 

b. Pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom 

terhadap motivasi dan minat belajar siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Natar. 

                                                           
41 Alisha Amaliah, Delivia Mirandah, and Mila Karmila, „Flipped Classroom : 

Solusi Inovatif Pembelajaran Biologi‟, Prosiding Seminar Nasioal Biologi VI, 2018, 

104–8. 
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c. Motivasi belajar yang digunakan menurut Hamzah B. 

Uno  yang terdiri dari 6 indikator. 

d. Minat belajar yang digunakan menurut Lestari dan 

Yudhanegara yaitu terdiri dari 4 indikator 

e. Pokok bahasan adalah materi Sistem Pernafasan Pada 

Manusia. 

 

D. Rumusan Masalah 

         Adapun yang menjadi pokok permasalahan berdasarkan latar 

belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Natar? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped 

Classroom terhadap minat belajar siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Natar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Flipped Classroom terhadap motivasi 

belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Natar. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Flipped Classroom terhadap minat belajar 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Natar. 

 

F. Manfaat Penelitian  

        Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Peneliti  

Memberikan manfaat sebagai bekal untuk menjadi calon 

pendidik yang lebih professional dan memperbaiki 

pembelajaran pada masa yang akan datang. 

2. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik dapat meningkatkan motivasi dan minat dalam 

pembelajaran, dan membantu mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran. 
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3. Bagi Pendidik  

Memotivasi pendidik untuk melaksanakan keberagman model 

dan metode dalam mengajar dan mengatasi hambatan dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Bagi Sekolah  

Memberikan pemikiran untuk upaya meningkatkan kreatifitas, 

mutu pendidikan, aktifitas peserta didik diharapkan 

memberikan manfaat kepada sekolah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

        Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Made Delina Rusnawati 

dengan judul “Implementasi Flipped Classroom terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik”. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa terhadap hasil belajar yang lebih tinggi 

dalam penerapan Flipped Classroom. Selain itu, pembelajaran 

Flipped Classroom membuat peserta didik mudah memahami 

dan lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran sehingga 

peserta didik lebih antusias dan merasa senang ketika 

pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat menumbuhkan 

motivasi belajar bagi peserta didik yang akan berdampak 

positif pada hasil belajar.
42

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ziana Walidah dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom (FC) 

Terhadap Hasil Belajar”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa model Flipped Classroom memiliki pengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan model Flipped 

Classroom memiliki keunggulan yaitu siswa dapat menonton 

video yang diberikan oleh guru dirumah untuk menemukan 

sendiri konsep materi pembelajaran sesuai dengan 

pemahaman masing-masing.
43

 

                                                           
42 Rusnawati. 
43 Ziana Walidah, Rica Wijayanti, and Moh Affaf, „Pengaruh Model 

Pembelajaran Flipped Classroom ( FC ) Terhadap Hasil Belajar‟, Edumatica | Jurnal 

Pendidikan Matematika, 10.2 (2020), 71–77. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Irna Septiani Maolidah dengan 

judul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Flipped 

Classroom pada Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran Flipped Classroom pada mata pelajaran 

IPA.
44

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Septian dengan judul 

“Implementasi Flipped Classroom Terhadap Pemahaman 

Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Flipped Classroom lebih baik daripada siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Model 

pembelajaran Flipped Classroom dapat menjadi alternatif 

model pembelajaran yang dapat dipilih, khususnya dalam 

penyusutan waktu pembelajaran dikelas untuk meningkatkan 

pemahaman matematis dan kemandirian siswa. 
45

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Alisha Amaliah dengan judul 

“Flipped Classroom: Solusi Inovatif Pembelajaran Biologi”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

flipped classroom sebagai solusi dari pembelajaran 

konvensional memiliki efek yang positif yakni dapat 

meningkatkan kemampuan metakognitif aktif dari siswa serta 

meningkatkan kreatifitas dan inovatif peserta didik maupun 

tenaga pendidik karena dituntut untuk mampu 

mengkolaborasikan pembelajaran dengan teknologi tetapi 

tetap memenuhi tujuan pembelajaran.
46

 

       Adapun keterbaharuan dari penelitian ini adalah bahwa dalam 

penelitian yaitu peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran flipped classroom dengan tujuan untuk melihat 

adanya perubahan terhadap motivasi belajar siswa sekaligus melihat 

                                                           
44 Maolidah, Ruhimat, and Dewi. 
45 Septian, Inayah, and Berliana. 
46 Amaliah, Mirandah, and Karmila. 
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perubahan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran khusunya 

pada materi organ pernapasan di SMP Negeri 1 Natar. 

 

H. Sistematika Penulisan   

        Sistematika penulisan proposal yang disusun terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu, bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian isi 

dalam penulisan ini peneliti meyusun kedalam bab yang rinciannya 

sebagai berikut:  

BAB I        : Pada bab ini dijelaskan penegasan judul, latar 

belakang masalah yang mendasari terjadinya 

penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II       : Pada bab ini diuraikan tentang model pembelajaran 

Flipped Classroom, pengertian motivasi belajar dan 

pengertian minat belajar. 

BAB III : Pada bab ini terdapat waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, instrument penelitian, uji validitas, uji 

reabilitas data dan analisis data. 

BAB IV : Pada bab ini diuraikan hasil penelitian yang 

diperoleh penulis mengenai pengaruh model 

pembelajaran flipped classroom terhadap motivasi 

dan minat belajar peserta didik kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Natar 

BAB V : Pada bab ini ditarik kesimpulan mengenai 

kesesuaian antara teori dengan hasil yang diperoleh 

selama penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

model Flipped Classroom terhadap motivasi dan minat belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Natar dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran  Flipped Classroom 

terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Natar. Maka dapat dikatakan bahw H1 diterima. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran  Flipped Classroom 

terhadap minat belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 

Natar. Maka dapat dikatakan bahw H1 diterima. 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan 

mengetahui beberapa kendala, bahwa sebaiknya peserta didik 

lebih memahami dalam memanfaatkan waktu, memperbanyak 

baca buku, mengerjakan tugas di rumah, menggunakan sarana 

dan prasarana untuk kegiatan proses pembelajaran. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan model flipped classroom agar 

dapat mengembangkan inovasi pembelajaran berupa strategi, 

metode dan model pembelajaran. Pendidik juga dapat 

menggunakan lingkungan alam sekitar dengan optimal agar 

dapat meningkatkan kualitas peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu memperhatikan keadaan fasilitas. Terutama 

fasilitas penunjang pembelajaran peserta didik, seperti 

lingkungan alam sekitar yang menjadi media sekaligus 

sumber belajar. Ha ini dapat menyebabkan pendidik enggan 

memanfaatkan lingkungan dan berdampak pada motivasi dan 

minat belajar. 

    73 
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